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This study examines the effect of sustainability disclosure,
corporate governance mechanisms, and Intellectual capital
on financial performance. The research population of this
study are banking companies listed on the IDX 2016-2019.
The sample was selected using purposive sampling
technique with selected based on the criteria. The final
sample are obtained 27 companies with 108 firm-year
observation. Regression analysis method on panel data.
The results of the study show that the disclosure of
sustainability and institutional ownership has a negative
effect on financial performance. The frequency of board of
Commissioners meetings and Intellectual capital have a

positive and significant effect on financial performance.

PENDAHULUAN

Kinerja keuangan merupakan
gambaran dari kondisi keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan hasil dari
keputusan-keputusan yang telah dibuat
oleh manajemen. Menurut Hery (2015:61)
pengukuran kinerja keuangan
menggunakan rasio keuangan adalah
perhitungan rasio pada laporan keuangan
yang memiliki fungsi untuk mengukur dan
menilai kondisi keuangan dan kinerja
perusahaan.
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Gambar 1. Tren ROA
Sumber: Annual Report (data diolah)

Kinerja keuangan return on assets
tahun 2015-2019 pada gambar 1
menunjukkan telah terjadi kenaikan dan
penurunan hampir pada  seluruh
perusahaan perbankan konvensional.
Terlihat pada tahun 2016 salah satunya
PT Bank Mandiri dimana harus mengalami
penurunan laba bersih sampai 32,1
persen. Pada tahun 2015 sebesar Rp 20,3
dan di tahun 2016 menjadi Rp13,8 triliun.

Dikutip dari  (cnnindonesia.com,
2017) Bank Permata di 2016 menutup
dengan pembukuan rugi bersih sebesar
Rp6.48 triliun, dengan membukukan
pengeluaran sebesar Rp4,7 triliun,
pendapatan Rp8,3 triliun dan
pencadangan sebesar Rp3,6 triliun.
Pendapatan bunga perseroan sepanjang
tahun lalu turun sampai 5,05% dari Rp6,49
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triliun 2015 dan tahun 2016 menjadi Rp
6,16 triliun.

Dikutip dari  (finansial.bisnis.com,
2019) sebagian besar bank mencatat
penurunan return on equity (ROE) dalam
beberapa tahun terakhir. Berdasarkan
data tingkat pengembalian ekuitas (ROE)
sebagian besar bank tahun 2018
cenderung lebih kecil.

Dalam Catatan Otoritas Jasa
Keuangan (www.ojk.go.id, 2017).
menemukan rendahnya pengungkapan
Sustainability pada data tahun 2016,
terdapat 49 Perusahaan listing BEI yang
telah menerbitkan sustainability report.
Dari seluruh perusahaan hanya 9%
perusahaan yang menerbitkan SR pada
tahun 2017. Menurut (Amacha & Dastane,
2017) Sustainability dan kinerja keuangan
perusahaan memiliki hubungan yang
penting, karena merupakan upaya untuk
mengidentifikasi dampak keberlanjutan
terhadap kinerja keuangan.

Menurut (Yunina, 2020) pelaksanaan
corporate governance yang dilakukan
dewan komisaris mampu mempengaruhi
kinerja perusahaan, hal ini karena dewan
komisaris menjadi bagian pengawas untuk
memastikan perusahaan telah
melaksanakan akuntabilitas, kemandirian,
transparansi dan praktek keadilan
menurut ketentuan yang berlaku.

Menurut (Badawi, 2018) strategi untuk
perusahaan mampu bertahan dan memiliki
keunggulan adalah dengan mengubah
pandangan bisnisnya. Dalam sektor
perbankan intellectual capital adalah
bagian penting karena mengandalkan
kepercayaan di dalam mengelola dana
perbankan memerlukan tenaga-tenaga
professional dan terampil dan memiliki
integritas moral yang baik serta
terpercaya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguiji dan menganalisis serta
membuktikan  secara  empiris: (1)
Pengaruh Pengungkapan Sustainability
terhadap kinerja keuangan (2) Pengaruh
Frekuensi Rapat Dewan Komisaris
terhadap kinerja keuangan (3) Pengaruh

Kepemilikan institusional terhadap kinerja
keuangan (4) Pengaruh Intellectual
Capital terhadap kinerja keuangan.

Penelitian terkait dengan
penelitian ini didukung dengan hasil
penelitian terdahulu (research gap)
dilakukan (Wijayanti 2016), (Bukhori &
Sopian, 2017), dan (Puspitandari &
Septiani  2017) dalam penelitiannya

menunjukan bahwa  pengungkapan
Sustainability Report berpengaruh
terhadap kinerja  keuangan  yang

diproksikan Return on Asset. Sementara
hasil penelitian Shinta (2018) dan Desiy et
al., (2018) membuktikan bahwa
pengungkapan Sustainability Report tidak
berpengaruh terhadap Return on Asset.
Hasil penelitian Yunina (2020)
membukti  secara  simultan  Good
Corporate  Governance  berpengaruh
terhadap kinerja keuangan vyang di
proksikan Return On Equity. (Sagala,
2019) dalam penelitiannya menunjukan

frekuensi  rapat dewan  komisaris
berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Badawi (2018) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa

intellectual capital berpengaruh terhadap
kinerja keuangan yang diproksikan Return
on Asset, hasil yang sama ditunjukkan
dalam penelitian Avci (2017), Nadeem et
al., (2017), Poh et al., (2018) dan Nikmah
& Apriyanti, (2016) Perusahaan mampu
memiliki  keunggulan yang kompetitif
apabila mempunyai sumber daya yang
unggul pula.

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya ada tiga. Pertama
pada pengukuran variabel pengungkapan
sustainability dalam penelitian ini untuk
memperkuat  hasil dari  pengaruh
pengungkapan sustainability = dengan
mengungkapan seluruh dimensi yaitu
lingkungan, ekonomi dan sosial tidak di
pisahkan per dimensi berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang melakukan
pengungkapan per dimensi. Perbedaan
yang kedua adalah pengukuran variabel
dependen dengan return on asset dan
return on equity. Perbedaan ke tiga adalah
periode penelitian sebelumnya adalah
periode yang digunakan dalam penelitian
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ini adalah tahun 2016-2019. Kontribusi
Penelitian

Kontribusi Teori dalam penelitian
ini untuk menjelaskan teori khususnya di
dalam ruang lingkup pengungkapan
sustainability, =~ mekanisme  corporate
governance, intellectual capital dan kinerja
keuangan. Kontribusi  praktik  untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik
bagi investor, shareholder dan
stakeholder’s dalam menilai suatu laporan
keuangan khususnya, perusahaan publik.
Dan Kontribusi kebijakan dalam penelitian
ini untuk memberikan masukan bagi
regulator, terutama  Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), Bursa Efek Indonesia
(BEI), Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) dan
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI)
terkait dengan pengaturan kebijakan-
kebijakan dan regulasi yang berhubungan
dengan akuntansi.

KERANGKA TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Stakeholders

Freeman (1984:46) dalam
(Horisch et al., 2020) menjelaskan teori
stakeholders sebagai manfaat dalam
menjalankan usaha bagi kelompok atau
individu yang bisa mempengaruhi serta
dipengaruhi sebagai akibat dari
aktivitasnya. Menurut (Warislan et al.,
2019) Tanggung jawab perusahaan tidak
hanya memaksimalkan keuntungan untuk
kepentingan pemegang saham, namun
harus dapat memberikan kesejahteraan
dan manfaat bagi seluruh pihak yang
memiliki keterkaitan dengan perusahaan,
yaitu bagi semua stakeholder.
Return on Asset (ROA)

Menurut Wachowicz (2005:235)
Return on Assets (ROA) adalah bagian
dari rasio profitabilitas di dalam analisis

laporan keuangan. Rasio mampu
menunjukkan keberhasilan suatu
perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan. Return on Assets mampu
mengukur  kemampuan perusahaan
manghasilkan keuntungan pada masa
lampau sehingga mampu diproyeksikan di
masa yang akan datang.
Return on Equity (ROE)

Menurut Ryan (2016: 113) Return
on Equity adalah alat ukur profibilitas untuk
mengukur kinerja perusahaan. Return on
Equity digunakan untuk mengukur rate of
return (tingkat imbalan hasil) ekuitas. Para
analis sekuritas dan pemengang saham
umumnya sangat memperhatikan rasio ini,
semakin tinggi ROE yang dihasilkan
perusahaan, maka semakin tinggi harga
sahamnya.

Sustainability Report

Menurut Omoloso et al., (2020)
Sustainability report adalah salah satu
pendekatan bisnis dengan tujuan nilai
pemegang saham meningkat dalam
jangka panjang, menggunakan peluang
yang tersedia dengan diukur dalam
berbagai segi yaitu ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Perusahaan dikatakan
mampu berkelanjutan jika perusahaan
yang nilainya mampu meningkat dalam
jangka panjang. Keberlanjutan dalam arti
bisnis dapat berkembang dalam waktu
lama sehingga mampu menyeimbangkan
keberhasilan ekonomi dengan mengelola
lingkungan dan pengembangan sosial.
Good Corporate Governance

Corporate Governance istilah yang
pertama kali diperkenalkan Cadburry
Commitee (1992) mendefinisikan tata
kelola merupakan sistem yang digunakan
untuk  mengatur perusahaan yang
tujuannya untuk memperoleh
keseimbangan antara tugas dan tanggung
jawab yang diperlukan oleh perusahaan,
dengan menjamin keberlanjutan
perusahaan.

Intellectual Capital

Menurut (Stewart & Ruckdeschel
1998) Intellectual capital adalah sebagai
pengetahuan, informasi dan kekayaan
intelektual, pengalaman dimana
dimanfaatkan guna menciptakan
kekayaan perusahaan. Menurut (Ulum,
2009:20-30) Intellectual merupakan
sumber daya pengetahuan yang dimiliki
dalam bentuk karyawan, pelanggan,
proses atau teknologi digunakan dalam
proses penciptaan nilai bagi perusahaan.
Pengungkapan Sustainability terhadap
Kinerja Keuangan

Menurut GRI Standard (2016)
sustainability report merupakan praktik
pelaporan organisasi secara terbuka
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mengenai pada dampak ekonomi,
lingkungan, dan sosial yang memiliki
kontribusi baik positif maupun negatif
dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan. sustainability report adalah
bentuk tanggung jawab perusahaan
dengan melakukan pengukuran Kkinerja
organisasi yang diungkapan baik kepada
pemegang kepentingan internal maupun
eksternal dengan tujuan pembangunan
keberlanjutan.

Pengungkapan Sustainability
secara luas menciptakan transparasi
terhadap para pemegang saham sehingga
mencerminkan persepsi hubungan yang
baik antara perusahaan dengan
lingkungannya. Sehingga reputasi
perusahaan meningkat dimata
stakeholder dan memberikan dampak baik
pada peningkatan profitabilitas
perusahaan. Penelitian Megi & Heriyanto
(2017), Hardiningsih et al., (2020) dan
Anggraeni (2018) menyatakan bahwa
Pengungkapan sustainability berpengaruh
positif  terhadap kinerja  keuangan.
Pengungkapan Sustainability dilakukan
dengan pandangan bahwa semakin
banyak item-item Sustainability yang
diungkapan maka akan meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan. Maka atas
argumentasi tersebut maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah:

Hi: Pengungkapan sustainability
berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan.

Frekuensi rapat dewan komisaris
terhadap Kinerja Keuangan

Menurut Jensen dan Meckling
(1976) dalam Kartika & Utami (2019).
kecenderungan setiap individu
memaksimalkan kesejahteraannya
sendiri. Tujuan diadakannya Rapat Dewan
Komisaris untuk  komunikasi  serta
koordinasi diantara dewan komisaris,
menjadi bagian dari mekanisme untuk
meminimalisir perbedaan informasi yang
dimiliki antara pihak prinsipal dan agen
sehingga dapat mengurangi asimetri
informasi.

Menurut Purwanto et al.,, (2018)
Keberadaan dewan komisaris independen
membantu dalam mengevaluasi strategi
perusahaan dan mengawasi manajemen
secara efektif dan tepat sesuai peraturan

perundang-undangan. Pada penelitian
yang dilakukan Puni & Anlesinya (2020)
dan Sagala (2019) menunjukan Frekuensi
rapat dewan komisaris berpengaruh
signifikan  positif  terhadap  Kinerja
Keuangan perusahaan.

Peran penting dalam
melaksanakan corporate governance
berada pada dewan komisaris yang
berfungsi sebagai pengawas aktifitas
dalam memastikan bahwa perusahaan
melaksanakan corporate covernance yang
baik. Sehingga didalam rapat yang
dilaksanakan Dewan Komisaris akan lebih
aktif dalam pengawasan dan membantu
dewan  direksi  dalam mengambil
keputusan yang tepat. Maka atas
argumentasi tersebut maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah:

H.: Frekuensi Rapat Dewan Komisaris
berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan

Kepemilikan Institusional
Kinerja Keuangan

Menurut (Waluyo, 2019) Investor
institusional mampu menganalisis
informasi dan memiliki motivasi yang kuat
untuk mengontrol secara kuat operasional
perusahaan. Menurut Kartika & Utami
(2019) Kepemilikan institusional akan
mampu mendorong peningkatan secara
optimal pengawasan terhadap Kkinerja
keuangan, karena investor institusi
mempunyai kemampuan yang lebih baik
dalam memantau tindakan manajemen
sehingga situasi seperti ini membuat
manajemen perusahaan lebih berhati-hati
dalam mengambil keputusan. Penelitian
yang dilakukan oleh Hermiyetti & Katlanis,
(2017), Putra & Nuzula, (2017)
menyatakan kepemilikan institusional
berepengaruh terhadap Kinerja keuangan.

Kepemilikan Institusional
merupakan kondisi proporsi kepemilikan
saham yang diukur dalam persentase
saham yang dimiliki oleh investor institusi
dalam suatu perusahaan. Kepemilikan
saham oleh investor dapat dibedakan
dengan berbagai kategori. Dilihat dari asal
investor dapat dibedakan investor dalam
negeri atau investor luar negeri, investor
perorangan dan investor institusi. Jenis
kepemilikan saham dapat mencerminkan
sejauhmana para investor mempunyai

terhadap
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pengaruh atau mempunyai  power
mengawasi manajemen. Maka atas
argumentasi tersebut maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah:

Hs: Kepemilikan institusional berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan
Intellectual Capital terhadap Kinerja
Keuangan

Menurut Peteraf & Bergen (2003)
dalam (Radenovic & Krstic, 2017)
mengatakan sumber daya yang unggul
adalah langka, sulit ditiru oleh pesaing,
dan tidak tergantikan. Berdasarkan teori
stakeholder, manajemen  organisasi
diharapkan untuk mampu melakukan
aktivitas yang dianggap penting oleh
stakeholder kemudian melaporkan
kembali aktivitas-aktivitas tersebut pada
stakeholder sehingga diperlukan
kapabilitas. Kapabiltas ini adalah
pengelolaan sumber daya yang dimiliki
secara efektif dan efisien.

Menurut Avci (2017) Intellectual
capital adalah salah satu bagian faktor
penting yang tidak berwujud dari
perusahaan dan dapat memberikan
dampak signifikan bagi kinerja
perusahaan secara keseluruhan meskipun
tidak disajikan dalam neraca secara
eksplisit. Menurut Poh et al., (2018) dan
Nikmah & Apriyanti, (2016)Perusahaan
dapat memiliki suatu keunggulan jika
mampu mengelola intellectual capital
sehingga dapat mempengaruhi kinerja
keuangan.

Intellectual capital adalah aset yang
tak berwujud yang mempunyai peran
penting dalam peningkatan daya saing
perusahaan dan jika dikelola secara efektif
akan mampu meningkatkan keuntungan
perusahaan. Perusahaan yang dapat
memanfaatkan intellectual capital dengan
baik akan memiliki value added yang tidak
dimiliki oleh perusahaan lain sehingga
perusahaan mempunyai keunggulan
dalam bersaing. Maka atas argumentasi
tersebut maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah:

Ha: Intellectual Capital berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, Populasi perusahaan
perbankan. Peneliti memilih  sektor
perbankan karena sektor ini memiliki
peran penting dan mempunyai kontribusi
terhadap pendapatan negara sehingga
diharapkan memiliki prospek yang baik
dimasa yang akan datang.

Penentuan sampel harus memenuhi
beberapa kriteria sebagai berikut:

Tabel 1
Kriteria Sampel
No Kriteria Jumlah
1 |Perusahaan Perbankan yang terdaftar 42

BE| Selama 2016-2019
2 |Perusahaan perbankan yang tidak dapat (@)
diakses pada laporan tahunan periode

2016-2019
3 |Perusahaan tidak memiliki data lengkap (8)
pada variabel yang digunakan
Jumlah sampel Penelitian 27
Jumlah sampel Penelitian empat tahun 108

Sumber: Data Olahan, 2021

Metode analisis data adalah metode
kuantitatif, Teknik analisis untuk pengujian
hipotesis adalah Regresi data panel.
Metode regresi data panel (Ghozali, 2017:
195) sekumpulan data cross sectional,
yang akan diolah menggunakan Eviews
yang akan menunjukkan seberapa besar
untuk pengaruh variabel independen
terhadap dependen.

Tabel 2
Variabel dan Pengukuran

Pengukuran Skala Referensi

Dimensi
Variabel
Sustainability

Report SRDI = _n_x 100%
Disclosure k
Index (X;)

(Bukhori &
Rasio Sopian.,
2017)

Frekuensi -
FR = Z Pertemuan yang dilakukan
Rapat Dewan dalam 1 tahun Rasio (Sagala,
Komisaris 2019)

(x2)

Kepemilikan KI= X Saham institusional x 100%
institusional % Saham yang beredar Rasio
(%)

(Candradewi
& 0., (2016)

Value Added _ " (Badawi,
Intellectual VAIC™ = HCE + SCE + CEE Rasio 2018)

Coefficient
(Xa)
Return on ROA = Laba Setelah Pajak x 100%
Assets (Yron) Total Aset (Nikmah &
Rasio Apriyanti.,
Return on ROE =_Laba Setelah Pajak x 100% 2016)
Equity (Yroe) Total Ekuitas

Sumber: Data Olahan, 2021

Analisis Regresi Data Panel

Analisis regresi data panel merupakan
sekumpulan data dari perilaku unit cross
sectional yang di amati sepanjang waktu
(Ghozali, 2017: 195). Metode persamaan
dalam regresi data panel ini untuk menguiji
pengaruh dua atau lebih variabel bebas
terhadap variabel terikat, regresi data
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panel yang digunakan adalah sebagai
berikut:
Yroa=a + B 1X1 + B2Xo+ BaXs + BaXst+ e

Yroe=a + B 1X1 + B2X2+ B3Xs + BaXst €
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji statistik deskriptif ROA, ROE,
SRDI, FR, Kl dan VAIC pada perusahaan
sektor perbankan yang merupakan
sampel penelitian dari tahun 2016-2019.

Tabel 3
Hasil Analisis Deskriptif

ROA ROE SRDI FR KI VAIC

Mean 0.011172 0.072274 0.412190 12.90741 0.739334 2.251481
Median  0.012697 0.072866 0.417582 8.500000 0.802328 2.402605
Maximum 0.035862 0.214058 0.516484 49.00000 0.972877 4.030591
Minimum -0.117277 -0.455689 0.285714 3.000000 0.000000 -13.51694
Std. Dev. 0.015405 0.074011 0.050671 10.43228 0.206292 1.721468

Sumber: Hasil Analisis deskritif Eviews

Variabel ROA min -0.117277, max
0.035862. Nilai pada standar deviasi
0.015405 atau 1.54% lebih besar
dibandingkan nilai mean 0.011172 atau
1.11%. Mengindikasikan data variabel
ROA bersifat relatif heterogen. Variabel
ROE min -0.455689, max 0.214058. Nilai
pada standar deviasi 0.074011 atau 7.40%
lebih besar dibandingkan nilai mean
0.072274 atau 7.22%. Mengindikasikan
data variabel ROE Dbersifat relatif
heterogen.

Variabel SRDI nilai min 0.285714, nilai
max 0.516484. Nilai standar deviasi
0.050671 atau 5.06% lebih kecil
dibandingkan nilai mean 0.412190 atau
41.21%. Hal ini mengindikasikan bahwa
data pada variabel Sustainability Report
Disclosure Index (SRDI) bersifat relatif
homogen.

Variabel FR nilai min 3.000000, nilai
max 49.00000. Nilai standar deviasi
10.43228 lebih kecil dibandingkan nilai
mean sebesar 12.90741. Hal ini
mengindikasikan bahwa data pada
variabel  Frekuensi Rapat Dewan
Komisaris (FR) bersifat relatif homogen.

Variabel Kl nilai min 0.000000 artinya
masih  terdapat perusahaan yang

kepemilikan sahamnya tidak dimiliki badan
perusahaan atau institusi lain. Nilai max
0.972877, nilai pada standar deviasi
0.206292 atau 20.62% lebih kecil
dibandingkan nilai mean 0.739334 atau
73.93%. Hal ini mengindikasikan bahwa
data pada  variabel Kepemilikan
Institusional (KI) bersifat relatif homogen.

Variabel VAIC nilai min -13.51694,
nilai max 4.030591. Nilai standar deviasi
1.721468 lebih kecil dibandingkan nilai
mean 2.251481. Hal ini mengindikasikan
bahwa data pada variabel Value Added
Intellectual Coefficient (VAIC) bersifat
relatif homogen.

Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini merupakan data panel,
sehingga uji hanya dilakukan pada uji
multikolinearitas dan heteroskedastisitas.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolonieritas

SRDI FR Kl VAIC

SRDI  1.000000 0.428028 0.141150 0.480306
FR ~ 0.428028 1.000000 -0.283255 0.320797
Kl 0.141150 -0.283255 1.000000 -0.099552

VAIC 0.480306  0.320797 -0.099552  1.000000

Sumber : Uji Multikolonieritas Eviews 12

Berdasarkan hasil tabel 4 nilai
koefisien korelasi antara variabel bebas di
bawah 0.80 sehingga antar variabel bebas
dalam model terbebas dari masalah
multikolinearitas.

Tabel 5
Hasil Uji heteroskedastisitas
Persamaan 1 Random Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.005409 0.003554 1.521894 0.1311
SRDI  -0.006437 0.009468 -0.679943 0.4981
FR 1.74E-06 4.20E-05 0.041419 0.9670
Kl -4.92E-05 0.001823 -0.026987 0.9785
VAIC 0.000172 0.000168 1.019823 0.3102

Sumber : Hasil Uji heteroskedastisitas Model 1 Eviews 12

Tabel 6
Hasil Uji heteroskedastisitas
Persamaan 2 Random Effect Model
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

Cc 0.036322 0.020155 1.802161 0.0744
SRDI  -0.037773 0.052736 -0.716272 0.4754
FR -5.66E-05 0.000222 -0.254500 0.7996
Kl 0.003498 0.009296 0.376310 0.7075
VAIC 0.001020 0.000779 1.309620 0.1932

Sumber : Hasil Uji heteroskedastisitas Model 2 Eviews 12

Berdasarkan tabel hasil uji
heteroskedastisitas metode glejser, nilai
probabilitas di atas 0.05 maka hasil

menunjukkan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis

Tabel 7

Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Random Effect Model

Model Persamaan 1 Model Persamaan 2

R-squared 0.953323 | R-squared 0.926692
Adjusted R-squared  0.951510 | Adjusted R-squared  0.923845

Sumber : Uji Koefisien Determinasi (R2) Eviews 12

Berdasarkan hasil diketahui besarnya
pengaruh variabel bebas (SRDI, FR, KI
dan VAIC) terhadap variabel terikat return
on assets (ROA) adalah 0.95150 atau
95.15%. Besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat return on
equity (ROE) adalah 0.923845 atau
92.38%.

Tabel 8
Hasil Uji Kesesuaian Model (Uji F)
Random Effect Model

Model Persamaan 1 Model Persamaan 2

F-statistic 525.9152 |F-statistic
Prob(F-statistic)  0.000000 |Prob(F-statistic)

325.5062
0.000000

Sumber : Hasil Uji (F test) Eviews 12

Persamaan 1 nilai Fstaisic 525.9152
dengan probabilitas 0.000000 < 0.05 dan
persamaan 2 pada Fsaisic 325.5062
dengan probabilitas 0.000000 < 0.05.

Tabel 9
Hasil Uji t Test Persamaan 1
. Variabel Dependen
In?j/:”ear?glen Return on Assets (ROA)
P Koefisien | Prob. Kesimpulan
Konstanta | -0.008040 - -
SRDI 0.000634 |0.9581| Tidak Signifikan
FR 0.000111 |0.0308 Signifikan
Kl -0.000287 |0.8919| Tidak Signifikan
VAIC 0.007876 |0.0000 Signifikan
Sumber: Hasil Uji (t test) Eviews 12
Tabel 9

Hasil Uji t Test Persamaan 2
Variabel Dependen

Variabel -
Return on Equity (ROE)
Independen Koefisien | Prob. Kesimpulan
Konstanta | -0.015591 - -
SRDI 0.039923 |0.5346| Tidak Signifikan
FR 0.000658 |0.0120 Signifikan
KI -0.009801 |0.3522| Tidak Signifikan
VAIC 0.031165 |0.0000 Signifikan
Sumber: Hasil Uji (t test) Eviews 12
Pengaruh Pengungkapan
Sustainability terhadap kinerja
keuangan

Variabel SRDI terhadap ROA nilai
koefisien 0.000634, nilai pada probabilitas
0.9581 menunjukkan tidak signifikan.
SRDI terhadap ROE nilai koefisien
0.039923 nilai  probabilitas 0.5346
menunjukkan tidak signifikan, Sehingga Hi
ditolak. Hasil pada penelitian ini sejalan
(Sari & Andreas., 2019) dan (Desiy et al.,
2018) yang menunjukkan  bahwa
Sustainability Report pada kondisi di
Indonesia pada saat ini masih bersifat
sukarela, dimana pada pembangunan
keberlanjutan dan isu-isu terkait hal
tersebut masih merupakan isu relatif baru
sehingga pemahaman para pemangku
kepentingan  terhadap  Sustainability
Report masih rendah. Selain itu dari
perspektif para shareholder perusahaan
mengeluarkan Dana yang cukup besar
untuk suatu hal vyang tidak ada
hubungannya langsung terhadap
profitabilitas.

Hasil penelitian ini  menunjukkan

Pengungkapan Sustainability tidak
mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan. Hal ini karena
Pengungkapan Sustainability memiliki

pengaruh jika kurun waktu yang digunakan
relatif panjang dalam pengungkapan item-
item yang ada di dalam Sustainability
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Report Disclosure Index (SRDI). Selain itu
Stakeholder merasa tidak memerlukan
bagaimana perlakuan perusahaan
terhadap Sustainability dalam
mempengaruhi kebijakan atau keputusan
yang akan diambil sehingga dalam hal ini
Pengungkapan Sustainability yang
dilakukan perusahaan belum mampu
mendorong kinerja perusahaan menjadi
lebih baik.

Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan
Komisaris terhadap kinerja keuangan

Variabel FR terhadap ROA nilai
koefisien 0.000111, nilai pada probabilitas
0.0308 menunjukkan signifikan. FR
terhadap ROE nilai koefisien 0.000658
nilai pada probabilitas 0.0120
menunjukkan signifikan, Sehingga H:
diterima. Hasil pada penelitian ini sejalan
(Sagala, 2019) dan (Utami et al., 2020)
yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara Frekuensi Rapat Dewan
Komisaris terhadap kinerja keuangan.
Untuk menghindari terjadi perbedaan
kepentingan diantara keduanya maka
mengandalkan pengawasan yang
dilakukan dewan komisaris, di dalam rapat
dewan komisaris memiliki fungsi untuk
mengawasi manajemen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori stakeholder yang menyatakan
semakin kuat hubungan perusahaan,
maka akan semakin baik perusahaan
tersebut. Pengawasan yang dilakukan
dewan komisaris dalam rapat anggota
dewan komisaris berfungsi sebagai bagian
aktivitas koordinasi dan komunikasi antar
anggota dewan  komisaris  dalam
melakukan tugas sebagai pengawas
manajemen. Hasil penelitian ini
menunjukkan Frekuensi Rapat Dewan
Komisaris mempengaruhi kinerja
keuangan. Hal ini karena Semakin aktif
dan tingginya frekuensi pertemuan atau
rapat dewan komisaris mampu
meningkatkan keefektifan kinerja dewan
komisaris sehingga akan mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan institusional

terhadap kinerja keuangan

Variabel Kl terhadap ROA nilai
koefisien -0.000287, nilai pada
probabilitas 0.8919 menunjukkan tidak
signifikan. Kl terhadap ROE nilai koefisien
-0.009801 nilai pada probabilitas 0.3522
menunjukkan tidak signifikan, Sehingga Hs
ditolak. Hasil pada penelitian ini sejalan
(Kartika & Utami., 2019) dan (Putri, 2020)
menunjukkan adanya hubungan
keagenan di antara manajemen dan
investor, keikutsertaan pemilik mayoritas
institusi merupakan celah untuk bertindak
sesuai kepentingan dan mengorbankan
kepentingan minoritas dalam
mengendalikan perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan
Kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap Kinerja keuangan.
Hal ini karena kepemilikan institusional
jumlahnya cenderung stabil dan tidak
fluktuatif sehingga tidak mempengaruhi
profitabilitas. Oleh sebab itu, Kepemilikan
institusional menyebabkan proses dalam
pengawasan terhadap manajemen tidak
efektif sehingga tidak mampu
memaksimalkan profitabilitas perusahaan.

Pengaruh Intellectual Capital terhadap
kinerja keuangan

Variabel VAIC terhadap ROA nilai
koefisien sebesar 0.007876, nilai pada
probabilitas 0.0000 menunjukkan
signifikan. VAIC terhadap ROE nilai
koefisien sebesar 0.031165 nilai pada
probabilitas 0.0000 menunjukkan
signifikan, Sehingga Ha diterima. Hasil
pada penelitian ini sejalan (Badawi 2018),
(Avci 2017), (Nadeem et al., 2017),
(Nikmah & Apriyanti., 2016) Menunjukkan
bahwa Intellectual capital mampu
menciptakan keunggulan dengan
memanfaatkan sumber daya perusahaan,
mengelola dan mengembangkan
intellectual capital secara efektif dan
efisien hal ini dapat meningkatkan kinerja
jangka panjang perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
teori stakeholder, menyatakan value
added adalah ukuran lebih akurat yang
diciptakan stakeholder.  Penelitian ini
menunjukkkan Intellectual Capital
berpengaruh terhadap Kinerja keuangan.
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Hal ini disebabkan semakin besar
intellectual capital suatu perusahaan maka
akan semakin besar profitabilitas yang
akan dihasilkan. Intellectual Capital
merupakan faktor yang signifikan dalam
perusahaan, sehingga perusahaan
dengan Intellectual Capital yang lebih
besar akan mampu menghasilkan
profitabilitas yang lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan
pembahasan yang digunakan untuk tujuan
hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Pengungkapan sustainability tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan, Frekuensi rapat dewan
komisaris berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan, Kepemilikan
Institusional tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja  keuangan, dan
Intellectual capital berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan.

IMPLIKASI DAN

KETERBATASAN

Implikasi secara teori dalam
penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi untuk pengembangan teori
atau memberi  wawasan dan
pemahaman terkait dalam lingkup

pengungkapan sustainability,
mekanisme corporate governance,
intellectual capital dan  kinerja
keuangan pada perusahaan
perbankan di Indonesia.
Pengembangan Teori ini menjadi

dasar dari implikasi praktik, sehingga
hasil penelitian ini dapat dijadikan
tambahan informasi bagi para peneliti,

investor, shareholder dan
stakeholder’'s dalam menilai suatu
laporan keuangan khususnya,

perusahaan sub sektor perbankan.
Berdasarkan pada hasil pengujian,
ditemukan bahwa adanya pengaruh
Frekuensi rapat dewan komisaris
terhadap Kinerja Keuangan,
banyaknya jumlah rapat dewan
komisaris membantu proses
pengambilan keputusan Dewan

Komisaris sehingga berdampak pada
nilai kinerja keuangan perusahaan,
Diharapkan dari hasil temuan ini
perusahaan perbankan di Indonesia
memanfaatkan rapat dewan komisaris
sebagai fasilitas yang dapat
memberikan semua informasi
perkembangan perusahaan sehingga
dapat menjadi bahan pertimbangan
lebih  lanjut  mengenai  strategi
perusahaan dimasa mendatang.
Intellectual capital menunjukan
memiliki pengaruh terhadap kinerja
keuangan sehingga semakin baik

perusahaan mengelola komponen
dalam intellectual capital, maka
perusahaan mampu mencapai
keunggulan yang kompetitif.
Memanfaatkan intellectual capital
dengan baik dan maksimal diharapkan
perusahaan mampu dalam
meningkatkan kinerja  keuangan
perusahaan.

Terdapat keterbatasan dalam

penelitian ini, Sampel hanya terbatas
pada lingkup sektor perusahaan
perbankan, Jangka waktu penelitian
hanya 4 tahun dan Kinerja keuangan
hanya diproksikan dengan return on
assets dan return on equity.

Disarankan untuk  penelitian
selanjutnya menggunakan sampel
pada sektor yang berbeda, periode
penelitian dengan jangka waktu yang
lebih Panjang dan menambahkan
variabel berbeda di luar variabel dalam
penelitian ini.
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